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ABSTRACT

The aim of this research was to find the optimum dose of hibiscus leaf meal (HLM) with ammoniated
rice straw contain with probiotics on the consumption and digestibility of crude fiber of local sheep.
This research used 12 male local sheep around two-years old. The research used an experimental
method using a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and repeated 4 times. The
supplementation of HLM in concentrates of 0%, 0,24% and 0,48% from dry matter concentrates for
W0, W1 and W2, respectivefly. The variables measured are crude fiber consumption and digestibility
coefficient using the total collection method. Variance analysis showed that increasing the dose of
HLM had a significant effect (P<0.5) and caused a quadratic response on crude fiber consumption and
digestibility coefficient. The lowest crude fiber consumption and digestibility each achieved at the
dose of HLM was 0.22% and 0.19%. Based on the results of the research the recommended dosage of
HLM to increased consumption and crude fiber digestibility coefficient was 0.48%.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menemukan dosis optimum pemberian tepung daun waru (TDW) pada
pakan domba lokal dengan jerami padi amoniasi yang diberi tambahan probiotik terhadap konsumsi
dan kecernaan serat kasar. Penelitian ini menggunakan 12 ekor domba lokal jantan berumur sekitar
2 tahun. Penelitian menggunakan metode eksperimental dirancang sesuai Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Suplementasi TDW pada konsentrat adalah
0%, 0,24 dan 0,48% berdasarkan bahan kering konsentrat pada masing-masing perlakuan W0, W1
dan W2. Peubah yang diukur adalah konsumsi dan koefisien cerna serat kasar menggunakan metode
koleksi total. Analisis variansi menunjukan bahwa peningkatan dosis TDW berpengaruh nyata
(P<0,5) secara kuadrater terhadap konsumsi dan koefisien cerna serat kasar. Konsumsi dan koefisien
cerna serat kasar paling rendah dicapai pada dosis TDW masing-masing adalah 0,22% dan 0,19%.
Berdasarkan hasil penelitian dosis TDW yang direkomendasikan untuk meningkatkan konsumsi dan
koefisien cerna serat kasar adalah 0,48%.
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rumen. Proses pembentukan gas metan
PENDAHULUAN menyebabkan ternak kehilangan energi pakan
(Sukmawati et al, 2011). Semakin banyak gas

Gas metana merupakan produk samping metana  yang  terbentuk maka dapat

dari proses fermentasi karbohidrat pada
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menurunkan produktivitas ternak. Upaya
untuk menanggulangi hal tersebut salah
satunya dengan  menurunkan  populasi

protozoa karena protozoa bersimbiosis dengan
bakteri metanogenik (penghasil gas metan).
Penggunaan saponin pada pakan dapat
menurunkan populasi protozoa dalam rumen
(Suhartati et al, 2011; Krisnawan, 2015;
Hidayah, 2016). Saponin membentuk ikatan
dengan sterol yang terdapat pada permukaan
membran protozoa, sehingga menyebabkan
pecahnya dinding sel protozoa (Arum et al,

2013). Penurunaan populasi protozoa
berdampak pada  peningkatan  bakteri
selulolitik, sehingga degradasi serat kasar

pakan menjadi lebih optimal dan konsumsi
serat kasar meningkat. Nutigusti (2011)
menyatakan bahwa penambahan tepung daun
waru dosis 0,32% pada pakan sapi lokal

berbasis jerami padi amoniasi mampu
meningkatakan  kecernaan serat kasar.
Penggunaan jerami padi amoniasi memiliki

kelemahan yaitu tingginya amonia yang lepas
ke lingkungan sehingga menyebabkan bau yang
menyengat. Hal tersebut menyebabkan
palatabilitas pakan menurun serta berefek
pada penurunan konsumsi pakan. Penambahan
probiotik pada jerami padi amoniasi membantu
menurunkan bau amonia. Bakteri mengikat N-
NH3 yang terdapat pada jerami padi amoniasi,
sehingga amonia yang lepas ke lingkungan
berkurang. Kandungan serat kasar jerami
Jerami padi amoniasi mengalami penurunan
setelah diberi tambahan probiotik dari 29,5%
menjadi 29,2%. Namun demikan, informasi
seberapa banyak dosis penggunaan tepung
daun waru untuk meningkatakan konsumsi
dan kecernaan serat kasar pakan domba lokal
berbasis jerami padi amoniasi yang diberi
tambahan probiotik belum diketahui.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah 12 ekor domba lokal jantan yang
berumur sekitar 2 tahun yang berasal dari
Kabupaten Cilacap. Domba ditempatkan secara
acak dalam kandang metabolis dengan ukuran
kandang individu 1,5 x 0,75 m.

Performa domba lokal

Perlakuan

Perlakuan yang diuji adalah dosis tepung daun
waru membentuk 3 perlakuan W0 (0%), W1
(0,24%) dan W2 (0,48%) yang masing-masing
akan diulang sebanyak 4 kali.

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan metode
eksperimental dirancang sesuai Rancangan
Acak Lengkap (Steel dan Torrie, 1993).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian
adalah konsumsi dan kecernaan serat kasar
menggunakan metode koleksi total (Khan et al.,
2003).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam (ANOVA) dan jika perlakuan
berpengaruh nyata terhadap peubah yang
diamati maka analisis dilanjutkan dengan
orthogonal polinomial.

Prosedur Pelaksanaan

Daun waru yang digunakan adalah daun
waru kecil yang diambil dari sekitar daerah
Banyumas, dikeringkan lalu digiling sampai
berbentuk tepung untuk dicampur dalam
konsentrat. Kandungan nutrien tepung daun
waru yaitu bahan kering 95,5%, lemak kasar
4,6%, serat kasar 20,61%, protein Kkasar
15,74%, dan total digestible nutrient 17,74%.

Tahap preliminari dilakukan selama 14 hari
kemudian dilanjutkan dengan adaptasi pakan
selama 20 hari. Ternak diberi pakan pukul
07.00 dan 15.00. Pakan diberikan dalam
bentuk konsentrat dan jerami padi amoniasi.
Konsentrat yang diberikan 4% dari bobot
badan. Kandungan nutrien konsentrat yaitu
bahan kering 88,65%, lemak kasar 13,36%,
serat kasar 23,07%, protein kasar 9,03%, dan
total digestible nutrient 74,58%. Jerami padi
amoniasi dan air minum diberikan secara
adlibitum. Kandungan nutrien jerami padi
amoniasi yaitu bahan kering 31,29%%, lemak
kasar 1,56%, serat kasar 29,5%, protein kasar
8,13%, dan total digestible nutrient 46,65%.
Jerami padi diamoniasi menggunakan 16% air,
5% urea, dan 2,5% onggok dan disemprot
dengan probiotik probiotik 0,5% sebelum
diberikan pada ternak. Probiotik yang digunaka
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mengandung Azotobacter parpalii, Bacillus
pumilus, Bacillus stearothermophyllus, Bacillus
lentus, Bacillus cereus, Bacillus laterosporus,
Bacillus licheniformes, Corynebacterium
pseudodiphteriticum, Lactobacillus sp.,
Micrococcus varians, Pseudomonas fluorescens,
Sarcina  lutea, Staphylococcus  epidermis,
Streptococcus thermophyllus, S. cereviseae,
Phicia anomela dengan kepadatan mikroba
1,49 x 107 CFU/g bakteri, 4,50 x 10* CFU/g
yeast.

Koleksi  dilakukan  selama 5  hari
menggunakan metode koleksi total (Khan et
al., 2003). Feses disemprot dengan formalin
setiap 4 jam. Pakan, sisa pakan dan feses
dikoleksi setiap pagi hari sebelum pemberian
pakan, ditimbang dan langsung dimasukan
kedalam dioven. Serat kasar dianalisis
menggunakan prosedur AOAC (1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis variansi menunjukan bahwa
penambahan tepung daun waru berpengaruh
nyata (P<0.05) terhadap konsumsi serat kasar
pakan. Hasil yang sama ditunjukan pada
penelitian Rodriguez et al, (2014) bahwa
campuran Enterolobium cyclocarpum dan
Leucaena leucocephala yang juga mengandung
saponin pada pakan domba berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan. Namun,
hasil yang berbeda ditunjukan pada penelitian
Darnawan (2018) bahwa penambahan ekstrak
bunga waru (50 ppm dan 100 pm) dengan
bahan pembawa dedak padi pada pakan domba
lokal dengan rasio hijauan dan konsentrat
40:60 tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi serat kasar pakan.
Perbedaan ini terjadi karena pada penelitian
tersebut penambahan saponin menggunakan
bahan pembawa, sehingga tidak memberikan
pengaruh nyata.

Analisis variansi menunjukan bahwa
penambahan tepung daun waru berpengaruh
nyata (P<0.05) terhadap koefisien cerna serat
kasar pakan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Nutigusti dkk. (2013) bahwa
penambahan tepung daun waru berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kecernaan serat kasar.
Sebaliknya, hasil yang berbeda ditunjukan pada
penelitian Salimah (2010) bahwa penambahan
ektrak metanol lerak taraf 0,03% dan 0,08%
dalam bentuk pakan blok pada sapi PO tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap kecernaan

serat kasar pakan. Perbedaan ini terjadi karena
agen defaunasi diberikan pada penelitian
tersebut dalam bentuk pakan blok dan saponin
yang terkonsumsi sangat tergantung pada
frekuensi ternak menjilat pakan blok tersebut
sehingga kurang berengaruh.

Berdasarkan uji orthogonal polinomial
peningkatan dosis tepung daun waru
menghasilkan respon konsumsi dan kecernaan
serat kasar secara kuadrater dengan konsumsi
dan kecernaan serat kasar terendah masing-
masing dicapai pada dosis tepung daun waru
0,22% dan 0,19%. Pelakuan W0 menghasikan
rataan konsumsi dan kecernaan serat kasar
masing-masing sebesar 238,06 g/BK dan 60,
11%. Peningkatan dosis tepung daun waru
mula-mula menyebabkan penurunan
kecernaan serat kasar sampai pada rataan
koefisien cerna paling rendah yaitu 57,89%
dengan penambahan tepung daun waru pada
dosis 0,19%. Penurunan kecernaan serat kasar
ini terjadi karena konsentrat yang dikonsumsi
tinggi yaitu sebesar 81% sedangkan jerami
padi amoniasi hanya 19% dari total pakan yang
dikonsumsi. Kondisi ini menyebabkan protozoa
mati sebelum didefaunasi karena diduga pH
rumen menjadi asam. Hal ini sesuai dengan
pendapat Patra dan Saxena (2009) bahwa
imbangan konsumsi antara hijauan dan
konsentrat sangat berpengaruh terhadap
efektivitas penggunaan saponin.

Dosis tepung daun waru rendah pada rumen
yang tinggi asam laktat mengganggu stabilitas
rumen dan berpengaruh terhadap penurunan
kecernaan serat kasar. Kecernaan serat kasar
yang rendah menyebabkan laju digesta rumen
lebih lama, sehingga mengakibatkan
penurunan konsumsi serat kasar sampai 185
g/BK pada dosis tepung daun waru 0,22%.
Usman (2015) pakan yang dengan kecernaan
rendah menyebabkan laju digesta rumen
menjadi lebih lama dan memperlambat laju
pengosongan rumen sehingga menurunan
konsumsi pakan.

Konsumsi serat kasar kembali meningkat
sampai sebesar 262,69 g pada dosis tepung
daun  waru 0,48% sejalan dengan
meningkatnya kecernaan serat kasar yaitu
sebesar 62,8%. Peningatan kecernaan serat
kasar merupakan indikasi bahwa bakteri
mampu mencerna serat Kkasar lebih baik.
Peningatan kecernaan serat kasar karena
adanya peran flavonoid dalam tepung daun.
Flavonoid berperan dalam peningkatan
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populasi bakteri pengguna laktat seperti
Megasphaera elsdenii (Oskoueian et al, 2013;
Bata dan Rahayu, 2017). Peningkatan bakteri
pengguna laktat menstimulasi pertumbuhan
bakteri selulolitik, sehingga lebih mampu
mengkonsumsi jerami padi amoniasi. Hal ini
terbukti dengan peingkatan konsumsi jerami
padi amoniasi sebesar 23%, sedangkan pada
W0 dan W1 hanya 19%.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Suplementasi tepung daun waru (Hibiscus
tiliaces) dengan dosis 0,48% pada konsentrat
efektif untuk meningkatakan konsumsi dan
kecernaan serat kasar pakan domba lokal

Implikasi

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui interaksi penggunaan probiotik
dan tepung daun waru (Hibiscus tiliaceus)
terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar
pakan domba lokal.
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